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RINGKASAN

Wachyu Diwantara, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya,
Januari 2009, “Interior Ruang Pamer Galeri Peralatan Musik di Kota
Malang”. Dosen Pembimbing: Tito Haripradianto, ST, MT. dan Ir. Damayanti
A., MT.

Peralatan Instrumental merupakan elemen pendukung penting dalam menciptakan
suasana sebuah musik. Peralatan Musik selain dipandang sebagai benda guna,
juga memiliki sisi informasi yang penting juga untuk diketahui. Oleh karena itulah
dibutuhkan wadah untuk memberikan informasi yaitu berupa galeri peralatan
musik.

Fenomena beberapa aliran musik yang sedang populer memberikan daya tarik
tersendiri sehingga memberikan ide untuk diaplikasikan pada tema interior ruang
pamer. Ruang pamer menggunakan lima karakter aliran musik yang sedang
populer sebagai tema interiornya. Aliran musik yang diambil ada lima yaitu pop,
rock, jazz, reggae, dan dangdut.

Perancangan gedung galeri peralatan musik menggunakan tema ’berbeda tapi
satu’. Tema tersebut diambil dengan pertimbangan menyatukan beragamnya
karakter ruang pamer yang ada dalam galeri. Elemen pemersatu keberagaman
ditampilkan dalam tema besar. Tema besar dicapai dengan aplikasi warna
komplementer ganda, tema dinamis. Sedangkan skema warna masing-masing
ruang pamer merupakan turunan dari skema warna komplementer ganda tersebut.

Dalam perancangan interior ruang pamer masing-masing memiliki tema. Tema
tersebut antara lain: keras dan kaku ruang pamer peralatan musik rock, ceria
untuk ruang pamer peralatan musik pop, elegant untuk ruang pamer peralatan
musik jazz, santai untuk ruang pamer peralatan musik reggae, dan dinamis untuk
ruang pamer peralatan musik jazz.

Perbedaan yang mendasar antar kelima ruang pamer menuntut adanya ruang
transisi. Oleh karena itulah digunakan foyer pada masing-masing ruang pamernya.
Selain setiap ruang pamer memiliki konsep-konsep masing-masing, juga
memiliki beberapa konsep yang sama. Beberapa konsep yang sama antara lain:
konsep audio, konsep ruang konsep sirkulasi, konsep pencahayaan dan konsep
penghawaan.

Perancangan galeri peralatan musik ini merupakan tanggapan karena belum
adanya bangunan galeri serupa (di Kota Malang) yang menitikberatkan pada
penyampaian informasi tentang peralatan musik kepada masyarakat luas.

Kata kunci: peralatan instrumental, galeri, interior ruang pamer, tema.



vi

SUMMARY

Wachyu Diwantara, Architecture Department, Engineering Faculty, Brawijaya
University, January 2009, “Exhibition Room Interior for Musical Instrument
Gallery in Malang City.” Advisor: Tito Haripradianto, ST, MT. and Ir.
Damayanti A., MT.

Musical instruments constitude an important supporting element for creating
musical atmosphere. Beside, musical instrument are considered as useful tools,
they also provide important information, they also provide important information
to know. Thus, musical information center is needed to give information about
music in the form of musical instrument gallery.

Phenomenon of some popular musical styles provides special interest that
generates ideas to be implemented in the theme of exibition room interior. Room
exhibition has five characteristics of popular musical style as their interior theme.
They are five musical styles taken as theme, those are, pop, rock, jazz, reggae and
dangdut.

Designing of musical instruments gallery has theme ’different but one’. The
theme is chosen with aim to unify the diverse characteristics of exhibition rooms
in the gallery. Unifier element of the diversity is performed in a big theme. The
big theme is obtained by implementing dual complementary colors, dinamic
theme. While, color scheme in each exhibition room constitutes a derivative of
dual complementary colors scheme.

The designing of each exhibition rooms has its own theme. The theme are: hard
and stiff for exhibition room of rock musical nstrument, cheerful for exhibition
room of pop musical instrument, elegant for exhibition room of jazz musical
instrument, relax for exhibition room of reggae musical instrument, and dynamic
for exhibition room of dangdut musical instrument.

Concerning with the basic difference among the five exhibition rooms, it needs a
transition room. Thus, foyer is used on each exhibition rooms. Beside, every
exhibition room has each cocept and it also has similar concept. The some similar
concepts are: audio concept, space concept, circulation concept, lighting concept,
and air concept.

This musical instrument gallery designing is a respond for there is no similar
gallery (in Malang City) which focuses on delivering information about musical
instrument to people in  general.

Key words: musical instrument, gallery, exhibition room interior, theme.
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